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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital dan tingginya penggunaan media sosial telah mendorong lembaga pendidikan Islam untuk
memanfaatkan platform digital sebagai sarana membangun citra dan meningkatkan daya saing. Media sosial tidak hanya
berfungsi sebagai media komunikasi, tetapi juga sebagai instrumen Branding yang efektif dalam memperkenalkan identitas
dan keunggulan lembaga kepada masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji strategi Branding lembaga
pendidikan Islam melalui media sosial dalam meningkatkan daya saing di era digital. Metode yang digunakan adalah studi
literatur (library research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh dari berbagai sumber sekunder berupa
jurnal ilmiah, buku, artikel, dan publikasi akademik yang relevan, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi
(content analysis) serta triangulasi sumber untuk meningkatkan kredibilitas data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media sosial memiliki peran strategis dalam membangun identitas, citra, dan reputasi lembaga pendidikan Islam. Strategi
Branding yang efektif dapat dilakukan melalui penyajian konten edukatif, pemanfaatan testimoni alumni, kolaborasi dengan
influencer yang relevan, serta penggunaan fitur interaktif pada berbagai platform media sosial. Strategi tersebut terbukti
mampu meningkatkan visibilitas lembaga, memperkuat kepercayaan masyarakat, dan meningkatkan daya tarik lembaga
pendidikan Islam. Kesimpulannya, pengelolaan media sosial yang terencana, konsisten, dan selaras dengan nilai-nilai
keislaman dapat memperkuat Branding serta meningkatkan daya saing lembaga pendidikan Islam di era digital.
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PENDAHULUAN

Perubahan zaman saat ini menyajikan berbagai tantangan baru dalam dunia pendidikan, di
mana institusi pendidikan tidak hanya fokus pada proses pembelajaran, tetapi juga diharapkan aktif
bersaing untuk menarik perhatian serta kepercayaan masyarakat (Setyaningsih et al., 2025). Di
Indonesia, sistem pendidikan terus diperbarui melalui beragam kebijakan dan pendekatan inovatif
yang mendorong institusi pendidikan agar lebih mandiri, cepat beradaptasi, dan kreatif dalam
merancang serta melaksanakan program-program pengajaran. Tujuan dari perubahan ini adalah untuk
menghasilkan siswa yang dapat berpikir kreatif, adaptif terhadap perubahan, dan memiliki karakter
yang kokoh sesuai dengan nilai-nilai kebangsaan (Baihaqi & Miskiyah, 2025).

Seiring dengan perkembangan tersebut, kemajuan teknologi digital turut mengubah cara
lembaga pendidikan berinteraksi dengan masyarakat. Media sosial kini menjadi salah satu sarana yang
paling efektif dalam menyebarkan informasi secara cepat dan luas. Platform media sosial seperti
Instagram, Twitter, Facebook, TikTok, dan YouTube menawarkan keunggulan dalam hal kecepatan
penyebaran informasi, kemampuan interaksi, serta jangkauan audiens yang luas. Kondisi ini
menjadikan media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga dimanfaatkan
sebagai alat strategis untuk membangun citra serta memperkenalkan keunggulan lembaga pendidikan
kepada Masyarakat (Irwan & Misidawati, 2025).

Pemanfaatan media sosial dalam upaya membangun Branding lembaga pendidikan semakin
menjadi fokus perhatian dalam berbagai penelitian beberapa tahun terakhir. Maddinsyah dan Juhaeri
dalam (Anggita, 2025), mengungkapkan bahwa penggunaan strategi pemasaran melalui media sosial
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan brand awareness serta minat calon siswa untuk
mendaftar, khususnya pada sekolah kejuruan di Tangerang. Temuan ini diperkuat oleh (Fanisyah &
Rahmawati, 2022), yang menekankan bahwa pengelolaan pemasaran pendidikan yang berorientasi
pada Branding berperan penting dalam memperkuat posisi SMP Islam Al Falah di tengah persaingan
yang semakin kompetitif. Secara keseluruhan, hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa media
sosial tidak hanya dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai alat strategis dalam
membentuk citra dan reputasi lembaga pendidikan.

Dalam konteks ini, lembaga pendidikan Islam menghadapi tantangan yang tidak sederhana.
Selain harus mempertahankan nilai-nilai keislaman, lembaga pendidikan Islam juga dituntut untuk
mampu bersaing di tengah meningkatnya pilihan pendidikan bagi masyarakat. Oleh karena itu,
diperlukan strategi yang tepat agar lembaga tidak hanya dikenal, tetapi juga dipercaya. Seperti yang di
jelaskan oleh (Monica et al., 2024), salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah melalui Branding
yang efektif, sehingga lembaga memiliki identitas yang kuat dan mudah diingat oleh masyarakat.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pemanfaatan media sosial dan Branding dalam
dunia pendidikan, masih diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai penerapan strategi Branding
melalui media sosial pada lembaga pendidikan Islam. Kondisi ini menunjukkan pentingnya penelitian
mengenai strategi Branding digital agar lembaga pendidikan Islam mampu memanfaatkan media sosial
secara optimal dalam membangun citra, meningkatkan daya saing, serta menjangkau masyarakat yang
lebih luas. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana strategi Branding melalui
media sosial dapat diterapkan secara efektif dalam mendukung perkembangan lembaga pendidikan
Islam di era digital.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah studi literatur (lbrary research)
dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini digunakan untuk mengkaji berbagai sumber
pustaka yang relevan dengan strategi Branding lembaga pendidikan Islam melalui media sosial dalam
meningkatkan daya saing di era digital. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data
sekunder, yang diperoleh dari berbagai literatur seperti jurnal ilmiah, buku, e-book, artikel, dan publikasi
akademik lainnya yang berkaitan dengan fokus kajian penelitian. Studi kepustakaan merupakan teknik
penelitian yang memanfaatkan sumber-sumber literatur untuk memperoleh data dan informasi yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti (Sari et al., 2025). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
proses penelusuran, identifikasi, seleksi, dan pengelompokan literatur yang sesuai dengan tema
penelitian.

Selanjutnya, data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content
analysis), Analisis isi merupakan teknik penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi, memahami,
dan menginterpretasikan karakteristik suatu isi atau informasi sehingga dapat diperoleh kesimpulan
yang relevan dari data yang dikaji (Tanjung & Muliyani, 2021). Dalam proses analisis ini, juga
digunakan uji keabsahan data melalui triangulasi sumber literatur dengan cara membandingkan
berbagai referensi (jurnal, buku, dan artikel) untuk memastikan konsistensi informasi serta
meningkatkan kredibilitas data. Data kemudian dikelompokkan, ditafsirkan, dan disintesis dari
berbagai sumber untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai strategi Branding
lembaga pendidikan Islam melalui media sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Media Sosial dan Branding dalam Lembaga Pendidikan

Media sosial merupakan sarana komunikasi berbasis internet yang memungkinkan pengguna
untuk berinteraksi, berbagi informasi, serta membangun jaringan sosial secara daring. Melalui media
sosial, pengguna dapat berpartisipasi dalam pembuatan dan penyebaran berbagai bentuk konten,
seperti tulisan, gambar, maupun video. Berbagai platform seperti blog, forum, wiki, dan media sosial
lainnya menjadi sarana yang banyak digunakan untuk mendukung aktivitas komunikasi dan pertukaran
informasi (Panggabean et al., 2024). Dalam konteks lembaga pendidikan, media sosial tidak hanya
berfungsi sebagai sarana komunikasi dan penyebaran informasi, tetapi juga dapat dimanfaatkan
sebagai media untuk membangun citra dan meningkatkan daya saing lembaga.
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Dalam perspektif teori pemasaran, Branding merupakan proses membentuk identitas yang khas
dan mudah dikenali pada suatu lembaga, produk, atau layanan sehingga dapat memberikan kesan yang
kuat di benak masyarakat (Sudarsono et al.,, 2025). Pada konteks pendidikan, Branding tidak hanya
berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai strategi untuk membangun identitas, citra, dan
reputasi lembaga di mata masyarakat. Branding dilakukan melalui penyampaian informasi yang
konsisten mengenai visi, misi, program unggulan, prestasi, serta nilai-nilai yang menjadi karakteristik
lembaga. Melalui Branding yang efektif, lembaga pendidikan dapat memperkuat kepercayaan
masyarakat, meningkatkan daya tarik, serta menciptakan keunggulan yang membedakannya dari
lembaga pendidikan lainnya (Saptadi et al., 2020).

Penelitian oleh (Zuher & Zakir, 2025) menunjukkan bahwa tingkat penggunaan media sosial
di Indonesia sangat tinggi. Jumlah pengguna media sosial mencapai sekitar 190 juta orang atau sekitar
70% dari total populasi Indonesia. Selain itu, berdasarkan data yang dikutip dari survei Kementerian
Komunikasi dan Informatika, terdapat sekitar 129 juta pengguna aktif media sosial yang
menghabiskan rata-rata 3,5 jam per hari untuk mengakses internet melalui perangkat seluler. Tingginya
intensitas penggunaan media sosial tersebut menunjukkan bahwa platform digital telah menjadi bagian
penting dalam kehidupan masyarakat dan memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai sarana
komunikasi serta Branding lembaga pendidikan.

Sejalan dengan penelitian tersebut, (Fatkhulilah et al., 2025) menemukan bahwa media sosial
berperan sebagai sarana komunikasi yang efektif dalam membangun hubungan antara lembaga
pendidikan dan masyarakat. Kemampuan media sosial dalam menjangkau berbagai kalangan
menjadikannya sebagai instrumen yang potensial untuk memperluas penyebaran informasi,
memperkuat interaksi dengan pemangku kepentingan, serta membangun citra positif lembaga
pendidikan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa media sosial memiliki peran strategis dalam
mendukung kegiatan Branding lembaga pendidikan di era digital.

Selain itu, implikasi dari pemanfaatan media sosial dalam Branding lembaga pendidikan dapat
ditinjau dari berbagai aspek. Dari aspek komunikasi, media sosial memudahkan penyampaian
informasi secara cepat dan luas kepada masyarakat. Dari aspek pemasaran pendidikan, media sosial
dapat meningkatkan visibilitas, citra, dan daya tarik lembaga. Sementara itu, dari aspek manajemen
lembaga, pengelolaan media sosial yang efektif dapat memperkuat reputasi serta meningkatkan
kepercayaan publik terhadap kualitas layanan pendidikan yang diberikan.

Peran strategis tersebut menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi bagian penting dalam
pengembangan lembaga pendidikan. Pemanfaatannya secara optimal tidak hanya mendukung
penyebaran informasi, tetapi juga memperkuat Branding dan reputasi lembaga. Berkaitan dengan hal
tersebut, lembaga pendidikan perlu mengelola media sosial secara terencana, konsisten, dan
berkelanjutan agar mampu meningkatkan daya saing serta memenuhi kebutuhan masyarakat di era
digital.

Strategi Efektif Membangun Branding Lembaga Pendidikan Islam di Media Sosial

Di era digital saat ini, membangun Branding lembaga pendidikan Islam tidak dapat dilepaskan
dari pemanfaatan media sosial secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat agar
Branding yang dibangun mampu menarik perhatian serta meningkatkan kepercayaan masyarakat. Salah
satu strategi yang efektif adalah dengan menyajikan konten edukatif yang bermanfaat, seperti video
pembelajaran, artikel, atau infografis yang berkaitan dengan pendidikan dan nilai-nilai keislaman.
Konten ini tidak hanya menunjukkan kualitas lembaga, tetapi juga memberikan nilai tambah bagi
masyarakat. Selain itu, penggunaan testimoni alumni juga dinilai mampu memperkuat citra lembaga
karena dapat menjadi bukti nyata dari kualitas pendidikan yang diberikan (Nurhidayah, 2022).

Selain itu, kolaborasi dengan znfluencer yang memiliki nilai sejalan dengan lembaga dapat
menjadi strategi yang efektif dalam memperluas jangkauan audiens serta meningkatkan brand awareness.
Strategi ini dinilai mampu menarik perhatian generasi muda. Namun demikian, menurut (Astuti,
2025), pengelolaan Branding digital tetap perlu dilakukan secara terstruktur, kreatif, dan disesuaikan
dengan karakteristik audiens yang dituju.

Penelitian yang dilakukan oleh (Fatimah, 2025), menunjukkan bahwa penerapan Branding
berbasis nilai spiritual menjadi salah satu kekuatan utama dalam membangun posisi lembaga
pendidikan Islam. Namun, temuan tersebut juga menegaskan bahwa strategi digital yang digunakan
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masih perlu dikembangkan agar lebih terarah, inovatif, dan relevan dengan kebutuhan audiens di era
digital.

Selanjutnya, berdasarkan temuan penelitian lain, pemanfaatan platform media sosial seperti
Instagram memiliki peran penting dalam membangun Brandinglembaga. Fitur seperti Szories, Reels, dan
Live Streaming dapat digunakan untuk meningkatkan interaksi dengan masyarakat. Konsistensi dalam
mengunggah konten, pemilihan waktu yang tepat, serta penggunaan fitur interaktif seperti polling dan
tanya jawab juga turut memperkuat identitas lembaga di media digital (Nafilah & Diana, 2025).

Dampak dari penerapan strategi Branding melalui media sosial dapat dilihat dari meningkatnya
visibilitas, citra, dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan Islam. Pemanfaatan konten
edukatif, testimoni alumni, kolaborasi dengan znfluencer, serta penggunaan fitur interaktif pada media
sosial mampu memperluas jangkauan informasi dan memperkuat hubungan lembaga dengan
masyarakat. Selain itu, penyampaian konten yang konsisten dan selaras dengan nilai-nilai keislaman
dapat memperkuat identitas lembaga sehingga lebih mudah dikenali dan dipercaya oleh calon peserta
didik maupun orang tua.

Kebaruan (novelty) penelitian ini tetletak pada analisis yang mengintegrasikan peran media
sosial, faktor-faktor pembentuk Branding, dan strategi implementasi Branding dalam konteks lembaga
pendidikan Islam. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung membahas aspek-aspek
tersebut secara terpisah, penelitian ini menyajikannya secara komprehensif sehingga memberikan
gambaran yang lebih utuh mengenai upaya membangun citra dan daya saing lembaga pendidikan Islam
melalui media sosial di era digital.

KESIMPULAN

Media sosial berperan penting dalam memperkuat Branding lembaga pendidikan Islam di era
digital karena mampu menjadi sarana yang efektif untuk menyebarkan informasi, membangun
komunikasi, serta meningkatkan citra dan reputasi lembaga di masyarakat. Melalui Branding yang tepat,
lembaga pendidikan Islam dapat membangun identitas yang kuat, meningkatkan kepercayaan publik,
dan memperkuat daya saingnya di tengah perkembangan teknologi informasi.

Untuk membangun Branding yang efektif, lembaga pendidikan Islam perlu memanfaatkan
media sosial secara terencana dan konsisten melalui penyajian konten edukatif, pemanfaatan testimoni
alumni, kolaborasi dengan pihak yang relevan, serta penggunaan fitur interaktif pada berbagai
platform digital. Dengan demikian, pengelolaan media sosial yang optimal dapat memperluas
jangkauan informasi, memperkuat identitas lembaga, dan meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap kualitas pendidikan yang ditawarkan.
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